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ABSTRACT

The world of electronics technology is growing, but the control system in the household is still done
manually which can drain the time and energy because the control (lamp switch) is in different places and
far apart. So, need a long-distance control system to be more efficient in its use. Arduino is an ATmega328-
based microcontroller made by Atmel Comporation company and is a combination of hardware,
programming language and Integrated Development Environment (IDE) Software which is instrumental in
writing programs, compiling into binary code and uploading into microcontroller memory. There are many
projects and tools developed by academics and professionals using Arduino. By utilizing a remote that is
connected to the Infrared sensor on the Arduino as a a long-distance device. The results of the overall
design of the tool can work well according to the original design. Lamp control processis done by pressing
the remote button towards the sensor and the system response can work well in controlling 10 lamps.
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ABSTRAK

Dunia teknologi bidang elektronika semakin berkembang, namun sistem pengontrolan di rumah
tangga masih dilakukan secara manua yang dapat menguras waktu dan tenaga karena pengontrolan (saklar
lampu) berada pada tempat yang berbeda dan berjauhan. Diperlukan sebuah sistem pengendalian jarak jauh
agar lebih efisien dalam penggunaannya. Arduino adalah sebuah mikrokontroler berbasis ATmega328 yang
dibuat oleh perusahaan Atmel Comporation dan merupakan kombinasi dari hardware, bahasa pemrograman
dan Integrated Development Environment (IDE) Software yang sangat berperan untuk menulis program,
mengompilasi menjadi kode biner dan meng-upload ke dalam memori mikrokontroler. Ada banyak proyek
dan alat yang dikembangkan oleh akademisi dan profesional menggunakan Arduino. Dengan memanfaatkan
remote yang dihubungkan ke sensor Inframerah pada Arduino sebagai perangkat pengontrolan jarak jauh.
Hasil dari perancangan aat yang dibuat secara keseluruhan dapat berfungsi dengan baik sesuai rancangan
awal. Proses pengendalian lampu dilakukan dengan menekan tombol remote ke arah sensor dan respon
sistem dapat bekerja dengan baik dalam mengendalikan 10 lampu.

Kata Kunci: Arduino, Inframerah, Lampu, Remote

PENDAHULUAN
1 Latar Belakang

Kemguan teknologi yang semakin pesat
menjadikan banyaknya alat yang dikembangkan oleh
para ahli sebagai pengganti manual, yang semuanya
untuk mempermudah pekerjaan manusia dan
menghemat tenaga disesuaikan dengan kebutuhan
sehari-hari.

Saat ini sistem pengontrolan rumah tangga
masih dilakukan manual dengan menggunakan
saklar, contohnya menyala dan menghidupkan
lampu. Permasalahan sekarang adalah
penggunaannya setiap rumah lebih dari satu dan
jarak yang berjauhan membuat tidak efisien dalam
mengendalikan switching tersebut.

Dengan dasar pemikiran tersebut, maka
penulis bermaksud merancang sistem switching
lampu dengan memanfaatkan Infrared Remote
Control untuk mengendalikan jarak jauh tanpa
menekan saklar. Maka dari itu tugas akhir diberi
judul  “Perancangan  Switching Menggunakan
Remote Control Inframerah untuk Aplikast ON/OFF
Lampu Berbasis Arduino.”

2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang
telah diuraikan sebelumnya, maka dapat ditarik
suatu permasalahan yaitu bagaimana merancangan
sistem switching untuk mengendalikan on/off dengan
banyak lampu.
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3. Ruang Lingkup Masalah

Dalam pembuatan tugas akhir ini diperlukan
pembahasan masalah yang bertujuan agar
pembuatan alat dan laporan tidak menyimpang dari
topik yang dibahas, maka penulis menetapkan pokok
permasal ahan, yaitu :

1. Komponen pada aat terdiri dari Mikrokontroler
Arduino, Kabel Jumper, Sensor Inframerah,
Relay 4 Modul 5 volt, Adaptor, catu daya, dan
komponen lainnya.

2. Mikrokontroler Arduino yang digunakan jenis
Arduino Uno tipe R3.

3. Prinsip kerja dari perancangan switching
mengunakan remote kontrol inframerah untuk
aplikasi on/off lampu berbasis arduino.

4. Pengujian data dan analisa sistem.

4, Tujuan
Tujuan perancangan ini terbagi menjadi duayaitu.
1. Tujuan Umum Pelaksanaan Tugas Akhir
a. Membuat rancang bangun pengendali on/off
lampu dengan menggunakan Remote
Control infrared yang bekerja dan
mengontrol banyak lampu sekaligus.
b. Membuat sistem pengontrolan saklar secara
jarak jauh dan tanpa kabel .
c. Mempercepat pekerjaan dalam menyalakan
lampu.
2. Tujuan Khusus Pelaksanaan Tugas Akhir.
Guna memenuhi beban satuan kredit semester
(SK'S) yang harus ditempuh sebagai persyaratan
akademis di Program Studi Teknik Elektro
Universitas Wijayakusuma Purwokerto.

5. M etode Pelaksanaan
Untuk mendapatkan data-data yang akurat dan
objektif maka perlu suatu metode tertentu agar
didapat suatu hasil yang dapat
dipertanggungjawabkan kebenarannya.
Metode pelaksanaan yang digunakan penulis dalam
membuat tugas akhir ini adalah :
1. Metode Observas
Metode ini dilakukan dengan cara pengumpulan
data melalui pengukuran maupun pengamatan
yang sedang diamati dan diteliti, kemudian
diandlisa apabila ada perbedaan dengan data
acuan dalam usaha melengkapi penyusunan
Tugas Akhir.
2. Metode Interview
Metode ini penulis terapkan apabila mengalami
kesulitan dalam memahami data-data yang
dipelgari, yaitu dengan cara berkonsultas
kepada pembimbing maupun orang lain yang
lebih tahu mengenai pembahasan yang sedang
penulis kemukakan.

3. Metode Pengumpulan Data
Metode ini dilakukan dengan cara mengambil
data-data dari buku sebagai acuan untuk
mendukung tersel esainya tugas akhir agar lebih
terarah. judul buku disesuaikan dengan tugas
akhir yang sedang penulis buat. Untuk
mempermudah dalam perancangan suatu sistem
kendali maka perlu dibuat suatu blok diagram
seperti pada gambar berikut.

SENSOR

ARDUINO UNO —>

f f

ADAPTOR < POWER
SUPPLY

RELAY | LamPu

Gambar 1.1 Diagram blok perancangan

TINJAUAN PUSTAKA
1. Physical Computing dan Prototyping

Physical computing merupakan sebuah
konsep untuk memahami hubungan antara analog
dan digital dengan menggunakan software dan
hardware secara interaktif. Pada prakteknya, dapat
diaplikasikan dalam desain alat atau proyek-proyek
yang menggunakan sensor dan mikrokontroler untuk
menterjemahkan input analog ke dalam sistem
software guna mengontrol alat-alat elektro mekanik
seperti lampu, motor dan sebagainya.

Prototyping adalah kegiatan yang sangat
penting dalam proses physical computing, karena
pada saat ini seorang perancang melakukan
eksperimen dan uji coba dari berbaga jenis
komponen, ukuran, parameter, program komputer
yang dilakukan berulang kali sampai diperoleh
kombinasi paling tepat. Dalam hal ini, perhitungan
angka-angka dan rumus yang akurat bukanlah satu-
satunya faktor yang menjadi kunci sukses didalam
mendesain sebuah alat karena ada banyak faktor
eksternal yang turut berperan, sehingga proses
mencoba dan mengoreksi kesalahan  perlu
melibatkan hal-hal yang sifatnya non eksakta.

2. Arduino

Arduino dikatakan sebagai platform dari
physical computing yang bersifat open source dan
tidak hanya sekedar aat pengembangan, tetapi

sebuah  kombinasi dari  hardware, bahasa
pemrograman dan  Integrated  Development
Environment (IDE) yang merupakan sebuah
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Arpuimg Uno B2 Frant

software yang sangat berperan untuk menulis
program, mengompilass menjadi kode biner dan
meng-upload ke dalam memori mikrokontroler.Pin
yang terdapat pada Arduino yaitu:

Pin Power: VIN, 5V, 3V3, GND.

14 Pin digital Uno digunakan 1/0

6 Pinanalog

Pin Aref

Reset

a
b.
C.
d.
e.

Arduing Wie fF Back

Gambar 2.1. Arduino Uno tipe Chip AT mega 328P R3

3. Keyes Inframerah Receiver Module

IR receiver Keyes Module digunakan uantuk
menerima sinyal dari sumber pancaran (remote
inframerah). Spesifikasi IR receiver Keyes Module
yaitu:
Tegangan Pasokan 2,7 V sampai 55V
Pasokan Arus: 1,5 mA
Suhu Operasional : -25°C sampai 85°C
Frekuens : 37,9 KHz
Sudut Penerima : 90°
Menerima Jarak 18 Meter.

~oPopTo

Gambar 2.2. Keyes IR receiver Module

4. Relay

Spesifikass Module Relay 5V 4 Channel:

a  Papan antarmuka relay 5 V 4 Channel, masing-
masing membutuhkan 15-20 mA  Driver
current.

b. Dilengkapi dengan relay arus tinggi Yyaitu
AC250V 10A, DC30V 10A.

c. Antarmuka standart yang dapat dikontrol
secara langsung oleh mikrokontroler (Arduino,
8051, AVR, PIC, DSP, ARM, MSP430, logika
TTL aktif rendah)

d. Indikasi LED untuk status keluaran Relay.
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Gambar.2.3 Module Relay 5V 4 Channel

] METODE PENELITIAN

1. Diagram Alur Pendlitian

Dalam melakukan Tugas Akhir ini,
tahapan-tahapan yang  dilakukan  secara
berurutan dan disusun secara sistematis. Secara
garis besar diagram aur penelitian dapat
digambarkan seperti berikut:
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Gambar 3.1. Diagram Alur Penelitian

2. Ildentifikas Masalah

Identifikasi identik dengan sgjumlah
persoalan yang timbul dan rencana untuk
menyelesailkan masalah tersebut. Masalah yang
timbul adalah bagamana membuat sistem
switching untuk aplikasi kendali on/off yang
dapat bekerja mengendalikan beberapa lampu.
Penjabaran  secara  lengkap  mengenai
identifikass masalah dalam penelitian ini
terdapat pada bagian perumusan masalah.
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3. AnalisisKebutuhan

Daam pendlitian ini tentunya dibutuhkan
komponen penyusun serta perangkat yang
diperlukan untuk menunjang penelitian ini:

a  Arduino Uno

b. Protoboard

c. Kabe Jamper

d. Sensor Inframerah
e. Reay

f.  Lampu pijar 5 watt
g. Power Supply

4. Perancangan Alat
Perancangan Alat merupakan
yang dilakukan

langkah

awal dengan

mempertimbangkan resiko yang terjadi dengan
tujuan yang dicapal. Perancangan Alat yang
baik akan memberikan kemudahan dalam proses
pembuatan alat.

Gambar 3.2 Perancangan alat

4.1. Power Supply

Power supply adalah suatu piranti
elektronik yang berfungsi untuk menyediakan
daya bagi keperluan sistem. Dalam perancangan
aat ini dibutuhkan  yaitu Adaptor untuk
memberi daya pada Arduino dan 220 V untuk
memberikan daya pada Lampu 5 watt.

4.2. Sensor Inframerah

Pada perancangan ini sensor TSOP
dihubungkan ke Arduino yang terdiri dari VCC
disambungkan ke port 5V, Data disambungkan
ke port D2 dan Ground disambungkan ke port

GND. Rangkaian sensor pada

Gambar 3.3.

ditunjukan

solzm Pembatsan

Gambar 3.3. Skema Pembacaan kode

4.3. Rangkaian Arduino
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SIMULINO UNO

Gambar 3.4. Simulino Uno R3
Fungs dari penggunaan port pada
perancangan ini adalah sebagai berikut:

1. Pin 2 (D2) pada port digital digunakan
sebagai receiver dari Sensor Inframerah
TSOP.

2. Pin 3,4,5,6,7,8,9,10,11, dan 12 pada port
digital digunakan sebagai output pengendali
masing-masing Lampu.

3. Ground pada port power dihubungkan ke
sambungan negatif (-)

4. VCC merupakan input tegangan yang
dihubungkan ke sambungan positif (+) dan
hanya mengel uarkan tegangan sebesar 5V.
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4.4. Rangkaian Lengkap
—ncu I . g

Gambar 3.5. Blok Rangkaian

Langkah membuat blok rangkaian yaitu
dengan simulasi rangkaian menggunakan
software Proteus 8.4 dan merancang gambar
komponen menggunakan software Fritzing
0.9.3Db.

Gambar 3.7 Bentuk Tampilan software Fritzing 0.9.3b

4.5. Pemrograman Arduino

Perangkat lunak untuk memrogramkan
Arduino yaitu Software IDE Arduino yang
penggunaannya harus disambungkan ke
Arduino dengan kabel USB Printer saat di
upload.

Gambar 3.8 Bentuk Tampilan software IDE Arduino
1.7.7

5. Teknik Pengumpulan Data
5.1. Rangkaian dengan simulasi Liveware
111 Pro

iI_-iTn'"i" GesiE S ‘_-'."':.'_ = = = i

Gambar 3.9 Bentuk Tampilan software Liveware 1.11
Pro

Untuk mengumpulkan data dengan
simulasi livewire dilakukan langkah-langkah
sebagai berikut:

1) Buatlah rangkaian pada software Livewire.

2) Jalankan rangkaian dengan mengklik RUN
pada toolbar.

3) Ambil sample tegangan, arus, hambatan
dan daya pada rangkaian.
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5.2. Rangkaian dengan sensor Inframerah
Untuk  mengumpulkan data pada

rangkaian sensor Inframerah dilakukan langkah-

langkah sebagai berikut:

1) Kondiskan multitester pada kondis
voltmeter, amperemeter, dan ohmmeter

2) Letakan probe merah pada kaki anoda
sensor Inframerah dan probe hitam pada
ground.

3) Lakukan langkah 1 dan 2 pada saat kondisi
antara sensor Inframerah dan remote
televisi menekan dan tidak menekan.

5.3. Rangkaian Lengkap
Untuk  mengumpulkan data pada

rangkaian sensor Inframerah dilakukan langkah-

langkah sebagai berikut:

1) Kondiskan multitester pada kondisi
voltmeter, amperemeter, dan ohmmeter

2) Letakan probe merah pada kaki anoda
sensor Inframerah dan probe hitam pada
ground.

3) Lakukan langkah 1 dan 2 pada saat kondisi
antara sensor Inframerah dan remote
televis menekan dan tidak menekan.

ANALISA DAN PENGUJIAN ALAT
4.1 Pengujian dan Analisa Simulas Rangkaian
Arduino
4.1.1. Pengujian dengan Smulas Proteus
Arduino dapat dilakukan pengujian simulasi
menggunakan software Proteus. Proses pengujian
rangkaian ini adalah dengan menerapkan sebuah program
yang menghubungkan Pin Digita dengan Lampu 220V,
relay, tegangan, dan ground. Dengan mengisikan sebuah
program sederhana untuk menyalakan lampu, maka
rangkaian Arduino dapat diuji coba.

Gambar 4.1. Simulasi Rangkaian K etika Bekerja

Tabel 4.1 Hasil Pengujian Simulasi Proteus

Nama Pin Kondis LED
Digital
Pin2 Nyala Berkedip
Pin3 Nyala Berkedip
Pin4 Nyala Berkedip
Pin5 Nyala Berkedip
Pin6 Nyala Berkedip
Pin7 Nyala Berkedip
Pin8 Nyala Berkedip
Pin9 Nyala Berkedip
Pin 10 Nyala Berkedip
Pin11 Nyala Berkedip
Pin 12 Nyala Berkedip

4.1.2. Analisa dengan

Arduino

Arduino dapat dilakukan pengujian analisa
rangkaian menggunakan software Livewire. Proses
pengujian rangkaian ini adalah dengan menerapkan
sebuah rangkaian yang menghubungkan Pin Digital
dengan Lampu 220V, Relay, Hambatan dan
Tegangan berdasarkan pengukuran, serta ground.

Simulas  Rangkaian
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Tabel 4.3 Hasll

Pengujian Rangkaian Sensor

Inframerah
Kondisi Tidak Kondisi Kondisi
- Percobaan Menerima Menerima Input Menerima Input
- Input (Nyala) (Mati)
1. Tetap Bertambah 0,9 V Berkurang 0,9 V
- 2. Tetap Bertambah 0,9 V Berkurang 0,9 V
3. Tetap Bertambah 0,9 V Berkurang 0,9 V
4, Tetap Bertambah 0,9 V Berkurang 0,9 V
= 5. Tetap Bertambah 0,9 V Berkurang 0,9 V
6. Tetap Bertambah 0,9 V Berkurang 0,9 V
7. Tetap Bertambah 0,9 V Berkurang 0,9 V
Gambar 4.2 Simulasi Softwars Livewirz 8 Tetap Bertambah 0,9 V Berkurang 0,9 V
Tabel 4.2 Hasil Analisarangkaian Arduino 9 Tetap Bertambah 0,9V | Berkurang 0,9V
! 10 Tetap Bertambah 0,9 V Berkurang 0,9 V
) . Ve . , iy
e Yz 1‘1:-:-\- 1 = -1::-\.- Fec Faz Yag i;-
Fir> T T T T : 4.3. Pengujian Rangkaian lengkap Arduino
: 4.3 ¥ W | 23%T EHz
= AL A jou'
: £ | Lo | I oaas FTT 2N I el o . . .
= | ww = i - o R Tabel 4.4 Pengujian Rangkaian Lengkap Arduino
T4 | | T TOL 34,3
3 A - : aw | 23w | sne
:'1 i o _ oasd g Tombel Mwala Lampu
4| 5| aE ey 3'_:’ 'ii‘ 3::f aw | 220 | son T
£ ;f 214 =y '11’ ""-'"_ii E'Li oW | 230w | en
4 i'f daey| ® '_:‘ ""i ";3 ow | 220 v | some
il X :':'E "'ii" | ew [ ey e
N sl B R ol Wl MRl Ree-ol L L
EE I T 17,72 33,7 P0E
% | o | 23| T x o | W [ 2w | s £
N T R, R T 15,77 i3 i " - ]
id e i .-t i a W | 23%T i Hz 5
I
.. . &
4.2. Pengujian Rangkaian Sensor Inframerah =

Pada perancangan ini menggunakan satu buah
sensor inframerah dan dihubungkan pada pin digital
2, VCC, dan Ground Arduino. Pengujian pada pin 2 o
dilakukan dengan menggunakan multitester. Berikut e
adalah hasil pengujian pada rangkaian sensor infra
merah.

— o oo

alaap
Tr
-
MMusik
B
Feterangn

iij]'_]]'ll Pasti Mamyzlz
Lzmpn Pasti Padam
Lzmpu pada kondisi menyals zran mand t2rapd tidzk rerpenzzmh s=mot:
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4.4. Pengujian  Jarak Maksimum dan

Penghalang sensor Inframerah
Uji coba ini dilakukan untuk memastikan

seberapa jauh jarak kemampuan sensor dalam
menerima sinyal dan menghalangi  sensor
menggunakan berbagai jenis benda seperti logam,
kayu, amunium dan lain sebagainya. Hasll
pengujian dapat dilihat padatabel berikut:

Tabel 4.5 Penguojian dengan Berbagai Jarak

Pancaran
Jarak semsor
Larmnpu
danesn Sudut simpangan
i bardasarkan
Famots TV {Dearajat}
sudut
{Mdatar)
1 OT30]43
2] 03043
3 [BEIES
El J130[43
> LRI EE
[] REVREE
] 013043
10 HNENREE
Iz 03045
JE! HEVIEE

Tabel 4.6 Penpuojian menzeanakan penghalane

Panghalang
Flastik
Kertas

Eain
Earu

Lampu

Lozam

Katarangan
Lampu dspat dikandslikan
Lampu tidsk dapat dikendalilan

45. Analisa Rangkaian Lengkap Arduino
45.1 Pengukuran dan Analisa tegangan listrik
DC pada port power Arduino
Berdasarkan pada port Power Arduino Uno
yang di pakai untuk Tugas Akhir tertulis bahwa
tegangan yang dihasilkan adalah 5 Volt. Untuk
membuktikan tegangan yang dihasilkan itu 5 volt
penulis melakukan pecobaan pengukuran dengan
multimeter.

Tabel 4.7 Hasil pengukuran Tegangan DC pada port
power Arduino

P
o

V power 5 volt

4,99V

4,99V

4,99V

4,99V

4,99V

4,99V

4,99V

4,99V

©| o N| o gl M w|l N B

4,99V

(=Y
o

4,99V

3

—

4,99V

Hasil Pengukuran menunjukan rata-rata tegangan
yang dihasilkan adalah 4,99V

4.5.2 Pengukuran dan Analisa tegangan listrik
DC pada port Digital Arduino
Untuk mengetahui tegangan masing-masing
pada port Digita Arduino yang dipakai Tugas
Akhir. maka penulis melakukan percobaan

pengukuran dengan multimeter.

Tabel 4.8 Hasil pengukuran tegangan DC pada port
digital Arduino ketika semua menyala

Percobaan Voors Voo Voors Voors Voor
(V1) (V2) (Va) (Va) (Vs)
1. 40mvV 40mvV 24 mVv 25mv 2,6 mvV
2. 4,0mV 4,0mV 24 mvV 25mv 2,6 mV
3 4,0mvV 40mvV 24 mVv 2,6 mvV 2,6 mvV
4 4,0mV 4,0mV 24 mvV 2,6 mvV 2,6 mV
5 4,0mVvV 4,1mV 24 mvV 25mv 2,6 mV
6 40mvV 4,0mvV 24 mVv 2,6 mvV 2,6 mvV
7 39mv 4,0mvV 24 mVv 2,6 mvV 2,6 mvV
8 4,0mvV 40mvV 24 mVv 25mv 2,6 mvV
9 4,0mV 4,0mV 24 mvV 2,6 mvV 2,6 mV
10 40mvV 40mvV 24 mVv 25mv 2,6 mvV
Rata-rata 39mVv | 401mV | 24mV | 255mV | 26 mV
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Tabel 4.10 Hasil pengukuran tegangan DC pada port
digital Arduino ketika lima menyala

Percobaan Voors Voors Vooro Voo Voo
(Vo) (V2) (V) (Vo) (Vo)

1. 29mv 2,6 mV 24 mvV 23mv 2,1 mv

2. 28 mv 2,7mV 24 mvV 24 mvV 2,1 mv

3 28 mv 2,7 mV 24mvV 24mvV 21mvVv

4 28 mv 2,6 mV 24 mvV 24 mvV 2,1 mv

5 29mv 2,6 mV 24 mvV 23mv 2,1 mv

6 28 mv 2,7 mV 24mvV 24mvV 21mvVv

7 2,9mv 2,7 mV 25mv 24mvV 21mvVv

8 29mv 2,6 mV 24 mvV 24 mvV 2,1 mv

9 28 mv 2,6 mvV 24mvV 24mvV 21mvVv

10 28mMV | 26mV | 24mV | 23mV | 21mV
Rata-rata | 284mV | 264mV | 241 mV | 2,37mV 2,1mV

Tabel 4.9 Hasil pengukuran tegangan DC pada port
digital Arduino ketika satu menyala

Percobaan me3 Vp[m mes Vpone Vp[m
(V1) (V2) (Va) (Va) (Vs)

1. 41mV 41mV 25mVv 2,7mV 2,7mV

2. 41mV 41mV 25mVv 2,7mV 2,7mV

3 4,1 mV 4,1 mV 25mv 2,6 mV 2,7 mV

4 4,1mV 41mV 25mVv 2,6 mvV 2,7mV

5 4,1 mV 4,1 mV 25mv 2,7mV 2,7 mV

6 4,1mV 41mV 25mVv 2,7mV 2,7mV

7 4,1 mV 4,1 mV 25mv 2,7mV 2,7 mV

8 41mV 41mV 25mVv 2,6 mvV 2,7mV

9 4,1 mV 4,1 mV 25mv 2,7mV 2,7 mV

10 4,1mV 41mV 25mVv 2,7mV 2,7mV

Rata-rata 4,1 mV 4,1mV 25mV 2,67 mV 2,7mV
Percobaan Veers Viers Voorao Voerus Vo
(Ve) (V) (Vo) (Vo) (Vio)

1. 29 mVv 2,7mV 25mVv 25mVv 22mVv

2. 29 mv 2,7mV 25mVv 25mVv 22mVv

3 29 mVv 2,7mV 25mVv 25mVv 22mVv

4 29mv 2,7 mV 25mv 25mv 2,2mV

5 29 mv 2,7mV 25mVv 25mVv 22mVv

6 29mv 2,7 mV 25mv 25mv 2,2mV

7 29mv 2,7 mV 25mv 25mv 2,2mV

8 29 mVv 2,7mV 25mVv 25mVv 22mVv

9 29mv 2,7 mV 25mv 25mv 2,2mV

10 29mv 2,7 mV 25mv 25mv 2,2mV

Rata-rata 29mv 2,7mV 25mV 25mV 2,2mV

Percobaan Viers Vians Vs Vians Vear
(V1) (V2 (Va) (Va) (Vs)
1 40mv 41mv 24mv 26mvV | 26mVv
2. 4,1 mv 4,1 mv 24 mvV 2,6 mv 2,6 mv
3 41mv 41mv 25mv 26mvV | 26mVv
4 4,0 mv 4,1 mv 24 mvVv 2,6 mv 2,7mV
5 41mv 41mv 25mv 26mvV | 26mVv
6 4,1 mv 4,1 mv 24 mvV 2,6 mv 2,6 mv
7 40mv 41mv 24mv 27mv | 26mV
8 41mv 41mv 24mv 26mvV | 27mVv
9 41mV | 41mV | 25mV | 26mV | 26mV
10 4,0 mv 4,1 mv 24 mvV 2,6 mv 2,6 mv
Rata-rata | 4,06 mV 4,1 mvV 243mV | 261mV | 26 mV
cercobman |V Voorto Voorto Voot Vo2
(Ve) (V2) (Vo) (Vo) (Vo)
1 29mv 2,7mv 24 mvV 2,4 mv 2,1mv
2. 29mv 2,7mv 25mv 25mv 2,1mv
3 29mv | 27mV | 25mV | 24mV | 21mV
4 29mv 2,7mv 24 mvV 25mv 2,1mv
5 29mvV | 27mV | 25mV | 25mV | 21mV
6 29mv 2,7mv 25mv 2,4 mv 2,1mv
7 29mv 2,7mv 24 mv 25mv 2,1mv
8 29mv | 27mV | 25mV | 24mV | 21mV
9 29mv 2,7mv 24 mv 2,4 mv 2,1mv
10 29mv | 27mV | 24mV | 24mV | 21mV
Ratarrata | 29mV | 27mV | 245mV | 244mV | 21mV
Fengubkuran Temngmn DC pada Port Digital
Arduino
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Gambar 4.3 Hasil Pengukuran Tegangan DC
pada port Digital Arduino
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4.5.3. Pengukuran dan Analisa Hambatan listrik

pada port Digital Arduino

Untuk mengetahui hambatan listrik masing-
masing pada port Digital Arduino yang dipakai
Tugas Akhir. maka penulis melakukan percobaan
pengukuran dengan multimeter. Pengukuran dimulai
dari kiri ke kanan dengan cara bergantian dari port
satu ke port yang lain.

Tabel4.11 Hasil pengukuran Hambatan Listrik
pada port digital Arduino k=tika semuamenvala

Prootisan Fooms From Bl Frams B
Pl Faz) {Fs) {Fes) {Fz

1 4148 1150 EENET ELR Y EEN-EY]

2 4160 il5 EENES EEREY EEN =]

3 J6G | 4B | 00 | 66 | 500

3 J6E | 50 | BA1G | BEG | 3500

5 58 | 4140 | 3410 | H6e | 420

7 Jt: | 3% | a0 | hom | HEm

= A5 | AEm | @ne | Bom | 8AE

B 41682 41,5102 EEREY pen [ 3400

] 4140 41410 EENE1 ECR Y EER=E]

10 4158 4150 EENE1 ECR Y EER=E]

Taema  SL57 0 | AL30L | 33,0 | dnell | WO

oy, P | Bom | R T
s Bl iFa ) [Fae)
1 I | BOm | S | k| BIE
! SIS | AI® | M5 | 350 | DI
3 3134 | 5514 | 438G | 3304 | BIL
4 2218 [ 3518 | 4408 TR | BIR
5 210 [ 33210 | 400 3T | oBIn
1] 4210 [ 33210 | 4400 3B | :BIn
SI1E | 35,1E | HE% | 3T | BIEm

L 4174 | 3520 | d40fe | 3360 | B4
o 4110 35,14 4400 33648 EERE
§11] 4110 3514 4400 EEREY EERE

Fanmis JLIE0 | 35170 | B850 | 33010 | 3,150

Tabel 4.11 Ha:il pengukurin Hambatan Lk

pada port digital Arduine ketika satn menyala

Pacoban e b o B e

P} Tz ) LA B

i JER | 42lE | MAfk | SAOR | o
2 4,802 421 8 Min | 33002 | 318
3 4.8 4218 M58 | 3502 | BAe
% T0f: | AZlft | 1562 | 35002 | 35,562
5 4B 41T 8 IR ] GEUTE | GIR
& 4,882 4208 Mi o | 3312 ] 3318
= TEO | 00 | 458 | wan | Ao
5 JER | 42lE | MAfk | SAOR | o
g 4:80 | 4220 | M58 | 3508 | 320
1 IEh | 43lf | @45@ | 35l | SRl

Famu: | JLEZEE | 42,110 | B0 | Je20t | 05,000

Boos Fooes Foucis Fgemur Foumz
Parcobam : = 2 i .
Bl (Bl i) (F) Fad
1 4342 | 35e0 | 4ipn | 3300 | 3538
2 T50 [ 54| 00 | /G | 3130
3 442 I& B 4505 pRJE > 3338
4 i85 33,282 42005 EER S 33,3
5 248 | 56| 4ipp | 33002 | 3338
& 4248 | 3560 | 4ipp | 3300 | 311
T 4.3 0 5,640 4580 EER Y 33,10
B L4942 3508 45,8 8 EERR 3322
o A v I I T e o T O v I I 1 T E e
18 42382 | 3500 4508 | BrR | 3338
Patosot: | 42390 | 3R 0O | 45370 | 3570 [ 33260
[[abel 413 Hazil pengukuran Hambatan Listrik:
pada pror digital Aninine kerfla Hma menyaka
T orocham Eoony Foe P Fom Paoe
i) {22! K2 Ha (L]
[ 08 | 478 | BiR LN EERTE
2 #0682 | 41,78 | H38 qEa le
3 LT8R | 4478 | 3R 48 Hle
4 7| 1ia | H4z iR Hla
5 LEe | 478 | H4e RN ¥ Bhe
z IR | 4,8 | M4aE RS ThR
7 e | A8 | o= iR R
78 | 478 | Mia SCR T2 oo
[ £7a | 78 | Mae R T g
0] £2L78 | 478 | MH48 4 k8 REFR
Fazams | 4670 | 41710 [ M350 | MED | J5B0
e Fow | Fomss T St
ey i e Uiz L&n
i G R E O =B R E EE = B
f=]
PR E o B T &0 T—ETr I
=
T P R R B B EER %] FERF
i waa || e o EER ]
)
¥ dE [ A5 ol RS =] B
I
3 = B B R o T 5 iR 7] TEITE
12
T AR [ LR Bl TFE ==
Iy
¥ 4@ | @ | del EE ] i3I
2
T E L = B L 2 I TET T
o
A REE= =T I EERCE] EERT
o
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Gambar 4.1 Hazil Pengukursn Hambatan
Listrikpada Port Digital Arduinc
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4.5.4. Analisa perhitungan Aruslistrik pada port

Digital Arduino

Analisa perhitungan Arus Listrik didapat dari
perhitungan hasil pengukuran Tengangan dan
Hambatan Listrik pada sambungan Port Digital
Arduino. Rumus yang digunakan untuk menghitung
Arus Listrik jika diketahui Tengangan dan
Hambatan adalah dengan menggunakan Hukum
Ohm.

V =Il.Raau I=V/R

Dimana

V =Tegangan Listrik (V)

| = Arus Listrik (A)

R = Hambatan Listrik (Q)

Berdasarkan pengukuran pada Tabel 4.8
sampai Tabel 4.13, dapat dilakukan perhitungan
Arus sebagai berikut:

Tabel 414 Perhitungan Arns Listrik pada Port
Digital Arduino ketika Semua Menyvala

L L L L L
¥ jmV | 400l mV | 240V (255 @V | 2,6mV
R al57R [ 41382 | e | 348182 34860
Wi 39l 3, Tl 24 mlL 200 1L 2,8 mP
41,570 41460 | 33,990 | 34610 | 34860
1 LUTITEL | U0 1Y | U0Vl | U070 | W U3 E
RE 0B 0,72 70,61 71,67 74,58
mA na ['E} A A
L I L L I
i 1MoV | 28aV | 241aV [ 237V | L1mV
E 4210 | 35178 | 448702 | 35,7182 | 35,1538
R 2ot ik Z,b 3l 211 mE 2y d 1RF &, L ¥
47,180 | 35170 | s4870 | 33,710 | 33450
I 0067330 | 0075063 | 0053711 | 0070306 | 0063548
7,33 5,06 5371 731 63,35
nA nA BA A A

Tahel 415 Perhitungan Arus Listrik pada Port
Digital Arduino ketika satu Menvala

I I- L L L |
v 41 m¥V 4.1 mWV 25ov | 267 mV | LTmW
E <l B2 | 421102 | 34480 | 350282 35158
TR T, b 4,1k 240 THE 2,67 tRY Zyd TR
41,820 | 42110 344E0 | 35020 | 3EI30
I O 00E03D | 0097364 | DOT230F | 0076242 | 007630
5,04 97,36 72,51 76,24 76, 64
TN LA pA wA wA
I I L L Tin
¥ 20 mW 27Tm¥V | 2,50V | 2,5mV 21 mV
E ql3pn | 35348 | 45878 [ 33870 3340
ViR - ZmlF 2.0 Ml 2.0 mi 2,2 ml
42,390 35540 | 45870 | 33870 | 33,260
I 8068412 | 0075971 | 0054502 | §,073312 | O,066145
8,41 58T 5450 71,51 4,15
nA nA ['ES A A

Tabel 4.16 Perhitungan Arns Listrik pada Port
Digital Arduino ketika lima Menyala

I, I- L I La
W 8 mV 27mV [ 245wV [ 24 mV | 21mV
B 42348 [ 35308 | 45158 | 35,808 | 35,108
VR 23 ml Zmlir 240 M 248 mlT 2,1 il
42,340 35300 | 45150 | 33800 | 33200
I 0, 068403 | 0076487 | 005428 | 0,072180 | 0063253

8,49 T6,4% 54,24 72.1% 63,25
nd na pa nA nA

Berdasarkan pengukuran pada Gambar 4.3
dan Gambar 4.4, dapat dilakukan perhitungan Arus.
Hasi| Perhitungan Arus Listrik pada Gambar 4.5

Perhitungan Arus Listrik pada Port Di gital

Arduino
A 141
S LTI NREYY
|:' M | = v m |

Gambar 4.5 Perhitungan ArusListrik pada Port
Digital Arduino

KESIMPULAN

Dalam tugas akhir ini telah berhasil dibuat
perancangan switching menggunakan remote kontrol
inframerah untuk aplikasi on/off lampu berbasis

Arduino. Setelah dilakukan beberapa tahap

pengujian pada perancangan switching tersebut,

maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Berdasarkan pengujiannya, perancangan yang
dibuat mampu menghidupkan atau mematikan
lampu berdasarkan tombol-tombol yang ada
pada remote dengan memperhatikan arah dan
jarak sensor dengan remote.

2. Jarak dapat mempengaruhi sensor inframerah
dalam menerima sinya yang dikirim remote.
Semakin jauh jarak sensor dengan remote,
semakin sulit untuk mengendalikan. Hasll
percobaan didapat jarak maksimal adalah 8
meter. Jarak yang dapat dikendalikan secara
norma antara 1-5 meter, karena ketika
dilakukan percobaan sensor masih dapat
menerima dalam radius 0 — 90 dergjat.
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3. Cara kerja perancangan ini adalah apabila SARAN
menekan salah satu tombol pada remote akan Dari hasil tugas akhir ini, masih terdapat
mengirimkan kode ke sensor inframerah, kode beberapa kekurangan yang dapat ditambahkan dalam
tersebut diteruskan ke mikrokontroler Arduino  proses penyempurnaan alat yaitu:
untuk diproses, selanjutnya diteruskan kerelay 1. Perlu ditambah LCD untuk menampilkan

untuk menyalakan atau mematikan lampu. informasi ketika lampu menyala atau padam.

4. Mikrokontroler Arduino berfungsi dengan baik 2. Perlu adanya penguat Arus, dikarenakan arus
dadam menerima kode dari  sensor, yang dikeluarkan oleh Arduino kecil untuk
mengolahnya dan memberikan kepada relay mengerakan relay.
sebagai saklar. 3. Pelu adanya sistem  manual  untuk

5. Hasil Pengukuran Tegangan, Hambatan, dan mengendalikan tiap Lampu ketika komponen-
Arus pada port Digital Arduino ketika semua komponen seperti Arduino, Sensor, Relay, dan
lampu menyala, satu menyala, dan lima Adaptor rusak.
menyala masih dalam hasil yang mendekati 4. Perlu adanya pengganti remote yang sama atau
sama pada masing-masing port Digital Arduino. sgenis ketika remote yang digunakan rusak,
Untuk Tegangan maksimal terjadi pada port 4 karena menggunakan remote yang berbeda jenis
(V2) yaitu 4,1 mV, sedangkan Tegangan tidak akan berhasil dalam mengendalikan
minimum terjadi pada port 12 (V10) yaitu 2,1 lampu tersebut. Apabila ingin mengganti
mV. Untuk Hambatan maksimal terjadi pada remote berbeda jenis maka diperlukan
port 10 (R8) yaitu 4587 Q, sedangkan pembacaan kode dan mengubah pemrograman
Hambatan minimum terjadi pada port 12 (R10) secara keseluruhan pada Arduino.
yaitu 33,15 Q. Untuk Arus Maksimum terjadi 5. Perlu adanya inovas dalam pengendalian
pada port 3 (I1) yaitu 98,04 pA, sedangkan arus lampu jarak jauh seperti pengendalian lampu
minimum terjadi pada port 10 (18) yaitu 54,71 menggunakan sensor bluetooth.
pA.
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